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ABSTRAK 

Perkuliahan blended telah menjadi aktivitas yang biasa bagi mahasiswa pasca 

pandemic Covid19. Dalam rangka mengembangkan moda perkuliahan blended, 

diperlukan persepsi mahasiswa sebagai masukan dalam pelaksanaannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa Indonesia 

terhadap perkuliahan blended. Sebanyak 915 mahasiswa yang berasal dari 

seluruh Indonesia berpartisipasi dengan mengisi kuesioner digital. Kuesioner 

untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap perkuliahan blended diukur 

menggunakan bentuk ringkas dari Perceptions of the Blended Learning 

Environment Questionnaire (PBLEQ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa menganggap integrasi perkuliahan tatap muka dan daring sudah 

baik, begitu pula dengan kontribusi dan partisipasi mahasiswa dalam 

perkuliahan blended. Hasil berbeda ditunjukkan oleh faktor beban kerja yang 

berada dalam skala kurang baik. Dengan kata lain, mahasiswa mempersepsikan 

blended learning memiliki beban perkuliahan dan tugas yang besar. 

Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa, Blended Learning, Integrasi, 

Kontribusi, Beban perkuliahan 

 

ABTRACT 

Blended learning has become a routine activity for students in the aftermath of 

the Covid-19 pandemic. In the context of developing this blended learning 

mode, it is crucial to incorporate students' perceptions as input in its 

implementation. This study aims to describe Indonesian students' perceptions 

of blended learning. A total of 915 students from all over Indonesia participated 

by filling out a digital questionnaire. The students' perceptions of blended 

learning were measured using a condensed form of the Perceptions of the 

Blended Learning Environment Questionnaire (PBLEQ). The research results 

indicate that students perceive the integration of face-to-face and online lectures 

to be well executed, as is the contribution and participation of students in 

blended learning. However, a contrasting outcome is shown by the workload 

factor, which falls on a less satisfactory scale. In other words, students perceive 

blended learning to entail a substantial academic and task workload. 

Keywords: Student Perception, Blended Learning, Integration, 

Contribution, Academic workload 
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1. PENDAHULUAN  
Pandemi COVID-19 telah mendorong perguruan tinggi untuk melaksanakan blended learning sebagai 

respons terhadap tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran jarak jauh. Pandemi COVID-19 memaksa 

perguruan tinggi untuk mengurangi atau menghentikan kegiatan pembelajaran tatap muka (Grimes et al., 2022). 

Pembatasan fisik dan kebijakan jarak sosial membuat perguruan tinggi mencari alternatif pembelajaran yang dapat 

dilakukan secara online (Mahendri et al., 2022). Blended learning menjadi solusi yang memadukan pembelajaran 

online dan tatap muka terbatas, sehingga memungkinkan perguruan tinggi untuk tetap memberikan pengalaman 

belajar yang interaktif dan mendalam kepada mahasiswa (Picciano, 2019).  

Moda blended telah banyak digunakan dan diteliti (Chervinska et al., 2023; Osadcha et al., 2022). 

Penggunaan moda Blended masih digunakan setelah pandemi berlalu (Saboowala & Manghirmalani-Mishra, 

2020). Hal ini dikarenakan penggunaan moda blended menunjukkan manfaat positive terhadap hasil belajar siswa 

(Prihadi et al., 2021).  

Meskipun demikian, penelitian-penelitian mengenai blended learning dalam perspektif guru 

menunjukkan bahwa penerapan dan penggunaan moda blended di institusi pendidikan masih menemui berbagai 

kendala. Yang pertama, guru mungkin menghadapi kendala dalam mengakses teknologi dan internet yang stabil 

dan dapat diandalkan. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi kemampuan guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran secara online dan berinteraksi dengan siswa (Siswanti et al., 2022). Yang kedua, guru secara umum 

masih memiliki keterbatasan dalam kecakapan digital yang berhubungan erat dengan penerapan blended learning 

(Chervinska et al., 2023; Sari & Makaria, 2022). Dalam pembelajaran blended, guru perlu menciptakan interaksi 

dan keterlibatan siswa baik dalam sesi tatap muka maupun dalam lingkungan virtual. Hal ini menyebabkan guru 

menghadapi tantangan dalam membangun hubungan yang kuat dengan siswa dan memastikan partisipasi aktif 

dalam pembelajaran (Wardhana & Sujana, 2021). Hal ini didasari oleh kesulitan guru dalam mengubah gaya 

pengajaran mereka dan mengintegrasikan teknologi dengan efektif dalam pembelajaran (Hikmatullah & Sobry, 

2021). 

Penelitian-penelitian ini fokus pada persepsi guru atau dosen. Di Indonesia, penelitian mengenai persepsi 

mahasiswa masih dilakukan secara terbatas dengan populasi terbatas seperti di Sumatera Selatan (Ningsih, 2020), 

Sulawesi Selatan (Arifin et al., 2022), dan Sumatera Barat (Andriani et al., 2022). Sejauh pengetahuan penulis, 

penelitian mengenai persepsi mahasiswa terhadap pengalaman mereka mengikuti blended learning pasca pandemi 

Covid19 belum pernah dilakukan secara luas di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

persepsi mahasiswa terhadap blended learning yang telah mereka lalui. 

 

Penelitian mengenai persepsi mahasiswa penting karena dapat memberikan informasi untuk perbaikan 

berkelanjutan dari praktik blended learning. Dengan mengumpulkan umpan balik dari mahasiswa, dosen dapat 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan melakukan penyesuaian untuk meningkatkan kualitas dan 

efektivitas mata kuliah dengan moda blended (Picciano, 2019). Misalnya, umpan balik dari mahasiswa dapat 

membantu mengidentifikasi kebutuhan tambahan waktu belajar, sumber daya instruksional, atau elemen 

perkuliahan yang mendorong interaksi antara peserta didik. Pendekatan berbasis umpan balik ini dapat mengarah 

pada penyempurnaan dan optimalisasi model dan moda blended. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

memetakan persepsi mahasiswa mengenai pengalaman mengikuti perkuliahan dengan moda blended. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan persepsi 

mahasiswa mengenai pengalaman mereka mengikuti mata kuliah yang menggunakan moda blended. Sebanyak 

915 mahasiswa yang berasal dari seluruh Indonesia berpartisipasi dengan mengisi kuesioner digital yang 

disebarkan. Penarikan sampel untuk menentukan partisipan ini menggunakan metode convenience sampliung. 

Metode convenience sampling merupakan metode pengambilan sampel berdasakran kemudahan aksesibilitas, 

pengumpulan data, atau kriteria lainnya yang ditentukan oleh peneliti (Iqbal et al., 2018). Metode sampling ini 

memungkinkan peneliti untuk memilih partisipan yang memiliki keinginan untuk berpartisipasi (Scholtz, 2021). 

Sebaran dari 915 sampel mahasiswa ditunjukkan oleh tabel 1. 
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Tabel 1. Variabel demografi dari partisipan 

Variabel Jumlah  (%) 𝒑(𝝌𝟐) 

Jenis Kelamin   <.001  

 Laki-laki 317 34.6 (86.3) 

 Perempuan 598 65.4  

Angkatan   <.001 

 2019 106 11.6 (476) 

 2020 164 17.9  

 2021 255 27.9  

 2022 390 42.6  

IPK   <.001 

 Kurang dari 2.75 20 2.2 (398) 

 2.76 – 3.00   60 6.6  

 3.01 – 3.50 246 26.9  

 3.51 – 3.75 328 35.8  

 Lebih dari 3.75 261 28.5  

Regional   <.001 

 Sumatera 98 10.7 (603) 

    Jawa 117 12.8  

 Kalimantan 112 12.2  

 Sulawesi 424 46.3  

 Bali dan Nusa Tenggara 47 5.2  

 Maluku dan Papua 117 12.8  

 

2.1 Kuesioner 

Untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap blended learning, kuesioner yang digunakan merupakan 

bentuk ringkas dari skala Perceptions of the Blended Learning Environment Questionnaire (PBLEQ) yang 

dikembangkan oleh Han & Ellis (2020)  yang terdiri dari dua faktor: (1) persepsi terhadap integrasi perkuliahan 

tatap muka dan perkuliahan daring (INT) (Cronbach′s α = 0.88),(2) persepsi terhadap kontribusi daring dari 

perkuliahan (KON) (Cronbach′s α = 0.89) dan persepsi terhadap beban kerja perkuliahan (WORK) 

(Cronbach′s α = 0.84). Nilai reliabilitas dari masing-masing faktor menunjukkan bahwa faktor-faktor ini 

merupakan faktor yang reliabel karena nilai Cronbach′s α yang mereka miliki lebih dari 0.7 (Hair, 2011; Hair et 

al., 2019). Respon dari tiap kuesioner berbentuk pilihan diferensial semantik dengan rentang 1 – 10. 

 

Tabel 2. Pernyataan dalam kuesioner persepsi terhadap blended learning 

No. Pernyataan Kode 

1. Aktivitas dalam perkuliahan daring membuat saya mampu memahami materi dengan baik INT1 

2. Materi yang dibagikan dosen melalui LMS/Google Classroom/media lainnya membuat 

saya mampu memahami materi dengan baik 
INT2 

3. Aktivitas dalam perkuliahan daring mendukung pemahaman kami untuk menghadapi ujian 

akhir mata kuliah 
INT3 

4. Partisipasi teman kelas saya saat kuliah online membuat saya mampu memahami materi 

dengan baik 
KON1 

5. Partisipasi dan diskusi teman kelas saya saat kuliah online membuat saya tertarik untuk 

berpartisipasi dalam perkuliahan 
KON2 

6. Partisipasi dan diskusi teman kelas saya saat kuliah online membuat saya memiliki 

perspektif baru mengenai materi kuliah yang dibahas 
KON3 

7. Saya membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan tugas/aktivitas dalam perkuliahan 

daring. 
WORK1 

8. Menurut saya, beban tugas perkuliahan daring lebih besar dibanding perkuliahan luring WORK2 

9. Perkuliahan online menyita banyak waktu saya WORK3 
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Dari ketiga faktor ini, faktor integrasi dan kontribusi merupakan faktor yang menunjukkan persepsi positif 

sedangkan beban perkuliahan merupakan faktor yang menunjukkan persepsi negatif. 

2.2 Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan berupa statistik deskriptif yang diperoleh dari rerata respon dari partisipan 

baik pada masing-masing faktor maupun pada persepsi total dari partisipan. Klasifikasi dari nilai ini ditunjukkan 

oleh tabel 3. 

Tabel 3. Klasifikasi nilai statistik deskriptif 

Interval Klasifikasi 

0 – 20% Sangat kurang baik 

21 – 40% Kurang baik 

41 – 60% Cukup 

61 – 80% Baik 

81 – 100% Sangat baik 

Dari ketiga faktor ini, faktor integrasi dan kontribusi merupakan faktor yang menunjukkan persepsi positif 

sedangkan beban perkuliahan merupakan faktor yang menunjukkan persepsi negatif. Hal ini menyebabkan 

klasifikasi pada beban perkuliahan dilakukan secara terbalik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Tabel 4 menunjukkan hasil pengolahan data dengan melihat rerata dari respon partisipan pada tiap item. 

Tabel 4. Statistik deskriptif dari faktor dan persepsi terhadap blended learning 

Faktor Rerata SD Persentase Klasfikasi 

Integrasi (INT) 6.620 2.51 62.45% Baik 

Kontribusi (KON) 6.984 2.41 66.48% Baik 

Beban perkuliahan (WORK) 6.725 2.61 36.39% Kurang baik 

Total 6.776 2.517 55.11% Cukup 

 

Hasil dari tiap faktor menunjukkan bahwa partisipan menganggap integrasi antara perkuliahan tatap muka 

dan perkuliahan daring sudah baik (𝑀 = 6.620, 𝑆𝐷 = 2.51). Hal yang sama juga ditunjukkan oleh persepsi 

partisipan terhadap kontribusi perkuliahan daring dalam blended learning (𝑀 = 6.984, 𝑆𝐷 = 2.41) dan persepsi 

terhadap beban perkuliahan daring (𝑀 = 6.725, 𝑆𝐷 = 2.61) termasuk dalam kategori kurang baik. Hal ini 

menyebabkan secara umum persepsi mahasiswa terhadap perkuliahan blended masuk dalam kategori cukup. 

 

Gambar 1. Persentase respon partisipan berdasarkan faktor persepsi terhadap blended learning 
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Meskipun demikian, rata-rata respon paling rendah ditunjukkan oleh faktor integrasi, sedangkan rata-rata 

tertinggi ditunjukkan oleh faktor kontribusi. 

 

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa terhadap pengalaman mereka dalam 

mengikuti perkuliahan blended. Faktor-faktor yang diukur adalah integrasi, kontribusi dan beban perkuliahan. 

Integrasi mengukur integrasi antara perkuliahan tatap muka dan perkuliahan daring dalam bingkai blended 

learning (Han & Ellis, 2020). Kontribusi menunjukkan kontribusi dan partisipasi mahasiswa dalam perkuliahan 

blended, sedangkan beban berkuliahan berkaitan dengan beban perkuliahan dan tugas perkuliahan blended. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik blended learning pada perkuliahan di Indonesia sudah baik 

terutama dalam hal integrasi antara pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka dan kontribusi serta 

partispasi mahasiswa dalam perkuliahan blended. Hasil ini didukung oleh penelitian Maulana (2021) yang 

menunjukkan mahasiswa Indonesia memiliki persepsi positif mengenai perkuliahan daring. Persepsi positif ini 

dapat muncul dari keaktifan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi, kepuasan terhadap perkuliahan daring, 

dan preferensi terhadap perkuliahan luring atau tatap muka (Andriyani et al., 2022; SY & Rahman, 2022). 

Persepsi mengenai beban perkuliahan blended ini dapat dipandang melalui variabel engagement mahasiswa 

dalam perkuliahan daring yang lebih rendah jika dibandingkan dengan perkuliahan tatap muka (I.  Natalia, 

Montes-Guerra, Maricela et al., 2021). Mahasiswa yang engaged dalam proses perkuliahan daring mampu 

mempersepsikan beban perkuliahannya sebagai sesuatu yang dapat dikelola dan memiliki manfaat bagi mereka 

kelak (Kahu, 2013). Meskipun demikian, engagement mahasiswa dalam perkuliahan daring merupakan variabel 

yang kompleks dan dipengaruhi oleh banyak hal seperti infrastruktur, fbudaya, ketimpangan digital, dan ancaman 

terhadap privasi digital (Khlaif et al., 2021). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menganggap integrasi perkuliahan tatap muka dan daring 

sudah baik, begitu pula dengan kontribusi dan partisipasi mahasiswa dalam perkuliahan blended. Hasil berbeda 

ditunjukkan oleh faktor beban kerja yang berada dalam skala kurang baik. Dengan kata lain, mahasiswa 

mempersepsikan blended learning memiliki beban perkuliahan dan tugas yang besar. Hal ini menyebabkan secara 

keseluruhan persepsi mahasiswa terhadap blended learning berada pada kategori cukup. 

Persepsi mengenai beban perkuliahan daring yang besar dapat dihubungkan dengan engagement 

mahasiswa. Mahasiswa menunjukkan engagement yang lebih baik pada perkuliahan tatap muka dibanding 

perkuliahan daring. Dengan demikian, blended learning sebagai kombinasi antara keduanya juga dapat 

memunculkan resiko engagement yang lebih rendah dibanding tatap muka. 

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Penarikan sampel menggunakan convenience sampling 

memungkinkan bias terhadap hasil yang diperoleh. Bias ini dapat diperkecil dengan mengambil sampel 

menggunakan probability sampling seperti stratified random sampling atau cluster random sampling. Selain itu, 

desain penelitian deskriptif juga membatasi pembahasan mengenai faktor-faktor persepsi terhadap perkuliahan 

blended. Penjelasan mengenai hubungan sebab akibat hanya dapat dilakukan melalui studi kepustakaan, bukan 

bukti empiris. 

Penelitian lebih lanjut dapat menggunakan desain penelitian relasional yang menghubungkan persepsi 

terhadap blended learning dengan variabel yang dianggap dapat berhubungan atau bahkan mempengaruhinya. 

Variabel seperti student engagement pada perkuliahan daring dan kemampuan teknologi dapat menjadi 

determinan yang mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap perkuliahan blended. 
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